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NOTE 

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 

continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 

Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 

that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 

Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 

possible.  

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 

Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 

Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 

Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 

antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 
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NOTE FOR REVISED EDITION 

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 

Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 

Talkshow A Study of Pragmatics” on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of 

contents. 
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KONTRUKSI BAHASA DALAM SLOGAN (TAGLINE)  

IDENTITAS TUJUAN  WISATA (DESTINATION BRANDING)  

DI ENAM KOTA DI INDONESIA 
 

Asih Prihandini 

Novian Denny Nugraha  

Unikom Bandung, Universitas Telkom Bandung 
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ABSTRAK 

 

Paper ini berangkat dari fenomena maraknya pengembangan identitas sebuah wilayah kota, area, atau 

sebuah negara sebagai sebuah tujuan wisata atau dalam konsep marketing dan identitas disebut Destination 

Branding. Desnitation Branding dapat didefinisikan sebagai usaha dan proses merubah persepsi seorang 

terhadap suatu tempat atau tujuan, dan melihat perbedaan sebuah tempat lainnya untuk dipilih sebagai 

tujuan. 

Dari elemen identitas tersebut selain menggunakan smbol-simbol visual (logo) juga sesungguhnya 

menggunakan elemen  pesan berupa  kata  atau kalimat yang lebih jauh disebut slogan atau tagline. Kondisi 

tersebut menimbulkan sebuah pertanyaan bagimana jenis jenis  tagline tersebut dari perspektif  lingusitik 

terutama  menyangkut  peistiwa dan tindakan tutur dan jenis tagline itu sendiri, mengingat proses 

penyampaian pesan ini bersifat tidak langsung tetapi melalui sebuah medium. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan teknik 

comparative sehingga ditemukan jawaban atas pertanyaan penelitian tersebut. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa  terjadi variasi pendekatan peristiwa dan tindakan tutur, juga jenis tagline yang digunakan. Hal ini  

menunjukkan adanya perbedaan kepentingan dari pesan yang ingin disampaikan mengingat tujuan kualitas 

keunggulan tiap kota pun berbeda-beda.Hasil penelitian ini secara praktis bisa digunakan untuk  

pengembangan identitas kota  dan pengembangan ilmu linguistik. 

Keyword : Peristiwa tutur, Tindakan tutur, Tagline 

 

PENDAHULUAN 
Penelitian ini berangkat dari fenomena maraknya pengembangan sebuah wilayah kota, area, atau sebuah 

negara sebagai sebuah tujuan wisata atau dalam konsep marketing dan identitas disebut Destination 

Branding. Desnitation Branding dapat didefinisikan sebagai usaha dan proses merubah persepsi seorang 

terhadap suatu tempat atau tujuan, dan melihat perbedaan sebuah tempat lainnya untuk dipilih sebagai 

tujuan. Konsep destination branding  dibangun  berdasarkan identitas yang menarik dan saling 

berhubungan dengan berbagai elemen identitasnya yang akan memudahkan orang memiliki asosiasi 

dengan tempat tersebut. Fenomena ini diikuti dengan pembuatan identitas visual yang menarik yang 

merepresentasikan keunggulan (Unique Selling Point), diferensiasi, dan distinctive dari sebuah  tujuan 

wisata.  

Identitas visual atau bisa disebut sebagai logo, mempunyai elemen simbol (logomark), elemen 

huruf (logotype) dan slogan (tagline) yang khas, sehingga keberadaannya  bisa membedakan identitas 

tiap tujuan wisata. Beberapa contoh penggunaan slogan sekaligus yang menjadi simbol dalam desain 

identitas dalam data penelitian ini adalah: Bandung Everlasting Beauty , Semarang Variety of Culture, 

Solo the Spirit of Java, Sparkly Surabaya, Jogja Never Ending Asia, dan Enjoy Jakarta. Dengan melihat 

fenomena diatas , terlihat adanya fenomena gejala bahasa yang bersifat bahasa verbal dalam hal ini  

persoalan ujaran (utterance),  model pesan (message model) dan kajian genre dalam perspektif  

“SPEAKING”  dari Wardhaugh pada ranah  kajian sosiolinguistik.  Kajian ini juga menarik dibahas 

dalam ranah bahasa visual yang akan dikaji dalam penelitian lainnya  

Tujuan pembuatan slogan dalam identitas visual destination branding ini pada  dasarnya adalah 

upaya melakukan upaya komunikasi antara communicator dan  communican  pada persfektif ilmu 

komunikasi atau antara  speaker dan hearer dalam ilmu Linguistics. Communicator atau  speaker yang 

dimaksud  dalam kajian ini adalah entitas pemilik slogan destination branding tersebut yaitu pada 

umumnya pemerintah daerah atau komunitas pariwisata, sedangkan yang dimaksud sebagai 

commmunican atau hearer adalah entitas atau wisatawan baik mancanegara (asing) ataupun  wisatawan 

Nusantara (Domestik) . 
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Dari  pendahuluan diatas muncul sebuah pertanyaan: Apakah jenis tindakan tutur yang 

digunakan? Bagaimana peristiwa tutur disampaikan? dan Apa jenis tagline yang digunakan? Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan metode analisis menggunakan   

metode komparatif  sehingga didapat jawaban dari pertanyaan penelitian ini. 

 
 

Gambar 1 : Memperlihatkan berbagai jenis identitas visual, destination branding  

yang di dalamnya mengandung elemen tagline yang sekaligus menjadi simbol visual. 

 

KAJIAN TEORI 
1. Peristiwa Tutur 

 Peristiwa tutur adalah sebuah peristiwa terjadinya interaksi berbahasa dalam sebuah tindak tutur 

yang melibatkan dua pihak baik penutur dan petutur yang berisi satu pokok tuturan dalam waktu, tempat, 

dan situasi atau kondisi tertentu (Chaer dan Agustina, 2010:47). Wardhaugh dalam  Chaer dan Agustina 

(2010:48) suatu peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen dengan akronim SPEAKING. 

S (=Setting and scene)  

P (=Participants) 

E (=Ends: purpose and goal) 

A (=Act sequences) 

K (=Key: tone or spirit of act) 

I (=Instrumentalies) 

N (=Norms of interaction and interpretation) 

G (=Genres) 

 

 Setting mengacu pada waktu dan tempat tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pada 

situasi tempat dan waktu atau situasi psikologis pembicaraan. Participants adalah pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses tindak tutur yakni petutur-penutur, penyapa-pesapa, pengirim dan penerima. Ends, 

mengacu pada maksud dan tujuan pertuturan. Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. 

Key mengacu pada nada, cara, dan semangat di mana suatu pesan disampaikan. Instrumentalities 

mengacu pada jalur bahasa yang digunkan seperti lisan , tulis, telegraf atau telefon. Norm of Interaction 

and Interpretation mengacu pada norma atau aturan berinteraksi. Genre mengacu pada jenis bentuk 

penyampaian, seperti narasi, puisi, atau doa. 

 

2 Tindak Tuturan 

Searle (1976:1-24) dalam Meldawati  mengelompokkan tindak tuturan menjadi lima jenis, yaitu (1) 

tindak tutur representatif, (2) direktif, (3) ekspresif, (4) komisif, dan (5) deklaratif. Tindak tutur 

representatif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya atas kebenaran yang dikatakannya. Tindak 

tutur direktif adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penutur agar petutur melakukan tindakan yang 

disebutkan di dalam tuturan itu. Tindak tutur direktif mencakup tindak tutur menyuruh, memohon, 

menyarankan, menghimbau, dan menasihati. Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan 

dengan maksud untuk menilai atau mengevaluasi hal yang disebutkan di dalam tuturannya itu. Memuji 

dan mengkritik tergolong tindak tutur ekspresif. Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat 
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penuturnya untuk melaksanakan hal yang disebutkan di dalam tuturan itu. Berjanji atau bersumpah 

termasuk dalam tindak tutur komisif. Tindak tutur deklaratif adalah tindak tutur yang dilakukan denan 

maksud menciptakan keadaan yang baru. Membatalkan dan mengizinkan termasuk tindak tutur 

deklarasi. ( meldawatifirman.wordpress.com) 

 

3. Jenis slogan ( Tagline) 

Definisi Tagline (Slogan)  menurut  Alina Wheller (2009-24) didefinisikan sebagai berikut : 

Taglines influence consumers buying behavior by evoking an emotional response. Tagline is short 

phrase that captures a company’s brand essence, personality and positioning and distinguishes the 

company from its competitor. 

 

Sedangkan menururut Debra Koontz Traverso dalam Wheller mendeskripsikan slogan/tagline sebagai 

berikut :   

A tagline is a slogan, clarifier, mantra, company statement, or guiding principle that describes, 

synopsizes, or helps create an interest. 

 

Selanjutnya Wheller mengkatagorikan jenis-jenis slogan tagline sebagai berikut : 

1. Imperative ;Commands actions and  usually starts with a verb 

2. Descriptive; Describes the service, product or brand promise 

3. Superlative; Positions the Company as best in Class 

4. Provocative : Thought –provoking ;frequently a question 

5. Specific; Reveals the business company 
 

ANALISIS 
Sumber data dalam penelitian ini adalah identitas identitas visual yang dibentuk dari simbol  visual, 

nama kota dan tagline. Fungsi dari identitas visual seperti terlihat diatas  adalah sebuah representasi 

pesan (message) yang diambil dari keunggulan atau keunikan / kekhasan dari kota tersebut, untuk 

disampaikan kepada publik, yang dalam hal ini adalah wisatawan lokal atau international . 

Sebagai sebuah pesan  logo dan tagline  dalam persfektif  psikolingistik dan pragmatic 

merupakan encoding dari berbagi potensi pesan yang diambil dari keungulan kota tersebut oleh speaker 

dalam hal ini pemerintah  dan ditafsirkan dengan pemahaman yang sama atau lebih luas (decode) oleh 

hearer. Pemahaman yang sama atau lebih luas oleh hearer terhadap pesan yang disampaikan oleh 

speaker dalam kasus ini menitikberatkan pada cara bertutur. Pada kasus ini tindakan tutur yang dimasud 

adalah berbahasa atau genre dalam perspektif Wardhaugh, walaupun tindak tutur yang dimaksud bersifat 

tidak langsung karena melalui medium berbentuk simbol visual.  

 

Tagline & Logo Analisis  

Teori Searle 

Analisis  

Teori Wardhaugh                      

Analisis  

Teori Wheller 

 

 

Tagline (dot)bdg, 

bandung emerging 

Creative City, 

dikatgorikan  sebagai 

tindak tutur deklaratif 

yang merupakan 

tindak tutur yang 

dilakukan dengan 

maksud menciptakan 

keadaan yang baru. 

Retoris Dikatagorikan 

pada jenis 

tagline 

Superlative, 

karena 

memposisikan 

kota Bandung 

sebagi kota yang 

selalu 

melahirkan 

kreatifitas, 

padahal banyak 

juga kota  yang 

seperti ini 
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Tagline Enjoy Jakarta, 

yang artinya Jakarta 

yang menyenangkan 

adalah  katagori tindak 

tutur direktif, karena  

“menyuruh” kepada 

pelaku tuturnya  untuk 

menikmati Jakarta 

dengan pandangan   

sebagai kota terbesar 

dan termaju  

Puisi Dikatagorikan 

jenis tagline  

imperative 

karena 

menyuruh 

menikmati 

jakarta 

 

Sparkling Surabaya, 

yang artinya Surabaya 

yang gemerlap adalah  

katagori tindak tutur 

Komisif, yang 

menjanjikan kepada 

pelaku tuturnya bahwa 

jika ke Surabaya akan  

ditemukan  kehidupan 

yang gemerlap dan 

menyenangkan. 

Puisi 

 

 

 

 

 

Dikatagorikan 

jenis  

Provocative, 

karena lebih 

cenderung 

mengajak dan 

memprovokasi  

pelaku tutur 

untuk menikmati 

semarak dan 

gemerlapnya 

Surabaya 

 

Tagline Semarang 

variety of culture dapat 

dipahami sebagai  kota 

dengan beragam 

budaya. Tagline bisa 

dikatagorikan sebagai 

deklaratif karena 

mencoba menawarkan 

/merevitalisai sesuatu 

yang baru dari kondisi 

Semarang dengan 

beragam budaya Jawa, 

Nusantara, Melayu dll. 

Narasi Dikatagorikan  

jenis 

Descriptive, 

karena 

menggambarkan 

tentang janji 

kota Semarang 

menghadirkan 

keragaman 

budaya 

 

Tagline Solo The Heart 

of Jawa bisa 

dikatagorikan sebagai 

representatif karena 

karakter dari tagline 

berisi tindak tutur yang 

mengikat penuturnya 

atas kebenaran yang 

dikatakannya. 

mengingat  Solo adalah 

salah satu sentra 

kebudayaan  Jawa 

Doa Dikatagorikan  

jenis 

Superlative,  

karena walaupun 

tidak 

menyatakan 

“…yang 

paling..” tetapi 

kata spirit, 

semangat atau 

ruh dari budaya 

Jawa adalah 

pernyataan yang 

superior. 
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SIMPULAN 
Dari kelima objek penelitian yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Dari segi tindakan tutur; dua  kota menggunakan tindak tutur deklaratif karena menawarkan 

sebuah keadaan yang baru dari kondisi sebelumnya, yaitu Bandung (Bandung emerging 

creative city) dan Semarang (Semarang Variaty of Culture). Satu kota menggunakan tindak 

tutur direktif karena menyuruh pelaku tuturnya untuk merasakan dan menikmati  kota 

Jakarta (Enjoy Jakarta). Satu kota menggunakan tindak tutur komisif, karena ada janji yang 

ditawarkan, yaitu gemerlapnya kota Surabaya (Sparkling Surabaya). Satu kota 

menggunakan tindakan tutur representatif yang mengikat pelaku tuturnya pada kebenaran 

yaitu kota Solo                   (Solo the spirit of Java) 

b. Dari jenis tagline ditemukan bahwa dua kota menggunakan jenis tagline superlative yaitu 

Bandung dan Solo, yang memposisikan dirinya sebagai “..kota yang paling..” 

Satu kota menggunakan descriptive yaitu Semarang, satu kota menggunakan jenis 

imperative yaitu  Jakarta , satu kota menggunakan provokative yaitu Surabaya. 

c. Dari segi peristiwa tutur, dua kota menggunakan pendekatan puisi yaitu Jakarta dan 

Surabaya, satu kota menggunakan pendekatan doa yaitu Solo, satu kota menggunakan 

pendekatan naratif yaitu Semarang, dan satu kota menggunakan retoris yaitu Bandung. 
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